
Kawasan Hutan Penelitian Sobang-Banten  dibangun 

dalam rangka untuk menyediakan informasi  dan 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan teknologi di 

bidang kehutanan. Dengan maksud tertentu Hutan 

Penelitian Sobang-Banten dijadikan wahana untuk 

mempelajari variasi dari perbedaaan sifat-sifat dan 

dinamika pertumbuhan tanaman dari berbagai jenis 

kayu industri baik kayu pertukangan, penghasil kayu 

pulp, dan sebagainya.

Sebagai upaya penyediaan IPTEK, pada tahun 2000 

Pusat Penelitian dan Pengembangan Hutan Alam dan 

Konservasi Alam (P3H&KA) telah mengawali dengan 

membangun plot penelitian hutan tanaman campuran 

seluas ± 40 ha yang terletak di RPH Tali Alas, BKPH 

Sobang, KPH Banten, Perum Perhutani Unit III Jawa 

Barat. 

Dengan terbentuknya Pusat  Penelit ian dan 

Pengembangan Hutan Tanaman (P3HT) pada tahun 

2005 maka pengelolaan Hutan Penelitian Sobang 

diserahkan kepada P3HT sebagai sarana untuk uji coba  

teknik pengelolaan hutan tanaman. Melalui Hutan 

Penelitian tersebut dapat dipelajari berbagai aspek 

teknik silvikultur dan permasalahan lapangan baik 

menyangkut kesesuaian lahan, hama dan penyakit, 

pertumbuhan tegakan (riap), koleksi jenis pohon, 

obyek pendidikan/pelatihan dan konservasi jenis.

Hutan Penelitian Sobang-Banten berdasarkan SK. 

Menteri Kehutanan No. 419/Kpts-II/1999 tanggal 15 

Juni 1999 terletak di  kawasan Hutan Produksi 

kelompok hutan Gunung Tali Alas, bagian kelompok 

hutan Cibaliung. Secara geografis, lokasi Hutan 

Penelitian Sobang-Banten terletak pada posisi 

06°37'10” – 06°38'15” LS dan 105°39'05” – 105°40'15” 

BT. Berdasarkan pengelolaan hutan, Hutan Penelitian 

Sobang-Banten yang terletak pada petak nomor 13.d, 

14.e-2, 13.a, dan 13.b1 wilayah pemangkuan hutan RPH 

Tali Alas, BKPH Sobang, KPH Banten, Perum Perhutani 

Unit III Jawa Barat. Secara administrasi pemerintahan, 

Hutan Penelitian Sobang-Banten terletak di Desa 

Karangbolong, Kecamatan Cigeulis, Kabupaten 

Pandeglang, Provinsi Banten. Total luas Hutan 

Penelitian Sobang-Banten berdasarkan hasil  

pengukuran adalah 167,45 ha yaitu anak petak nomor 

13.d dan 14.e-1 (81,38 ha) dan anak petak nomor 13.a 

dan 13.b1 (86,45 ha), terletak pada ketinggian antara 

85 – 195 m dpl. Akses menuju lokasi Hutan Penelitian 

Sobang-Banten dapat ditempuh dengan kendaraan 

umum selama ± 7 jam dari kota Bogor atau ± 2,5 jam 

dari kota Serang (ibukota provinsi Banten) atau kota 

Pandeglang (ibukota kabupaten Pandeglang). 

A. PENDAHULUAN

B. LOKASI 

Sekilas Hutan Penelitian 

Sobang 
Banten



Peta Sebaran Jenis Tanah KHDTK Sobang

Berdasarkan klasifikasi  iklim menurut Schmidt dan 

Ferguson, Hutan Penelitian Sobang memiliki iklim 
tipe B dengan curah hujan berkisar antara 28 – 535 

mm/bulan dengan jumlah hari hujan antara 2 – 15 
ohari/bulan. Adapun suhu udara  berkisar antara 27  – 

o30,6  Celcius dan kelembaban berkisar 76 % - 86%.

 

Berdasarkan Peta Tanah Tinjau KPH Banten skala 1 : 

200.000 tahun 2007 dengan rujukan Peta Tanah Tinjau 

Jawa Barat dan Kabupaten Pandeglang (1966),  jenis 

tanah yang ada di Hutan Penelitian Sobang-Banten 

terdiri dari dystropepts (podsolik merah kuning dari 

batuan induk batuan liat dengan fisiografi-bukit 

lipatan) seluas 90,45 ha (56,28%) dan entropepts 

(asosiasi podsolik kuning dan regosol dari batuan induk 

batuan liat dengan fisiografi lipatan) seluas 77,38 ha 

(43,72%). 1 Dari hasil pengukuran lereng lapangan 

diketahui bahwa lokasi Hutan Penelitian Sobang-

Banten terletak pada ketinggian tempat antara 85 - 175 

m dpl sedangkan kondisi topografinya terdiri dari 

kemiringan lereng 0 – 8% (57,00 ha), 8 – 15% (49,12 

ha), 16 – 25% (39,00 ha), 25 – 40% (20,88 ha), 

dan > 40% (1,45 ha).

 

Kondisi penutupan lahan  Hutan Penelitian Sobang-

Banten berdasarkan interpretasi citra satelit IKONOS 

tahun 2007 sebagian besar ditutup dengan vegetasi dan 

hanya sebagian kecil yamg merupakan lahan terbuka. 

Kondisi tersebut dapat diperinci sebagai berikut :
1. Hutan sekunder/belukar : 95,20 ha (56,70%)

2. Hutan campuran : 17,00 ha (10,13%)

3. Tegakan jati : 17,40 ha (10,37%)

4. Lahan terbuka : 27,20 ha (16,20%)

5. Lapangan : 0,20  ha (0,12%)

6. Sawah : 10,90 ha (6,49%)
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D. KONDISI TOPOGRAFI

E. KONDISI EKOLOGIS

Kondisi Penutupan Vegetasi Hutan Penelitian Sobang-
Banten Berdasarkan Citra IKONOS 2007

C. KONDISI  KLIMATOLOGI

Kondisi Hutan Penelitian Sobang sebagian arealnya 

telah terdapat  kegiatan penel i t ian berupa 

pembangunan plot penelitian hutan tanaman, 

sedangkan sebagian merupakan lahan terbuka, semak 

belukar dan tanaman jati Perum Perhutani yang tidak 

optimal pertumbuhannya. Beberapa kegiatan 

penelitian yang telah dilakukan di Hutan Penelitian  

Sobang adalah:

1. Silvikultur hutan tanaman campuran (HTC) kayu 

pulp jenis Tisuk, Jabon, Gmelina, Mindi, Ekalyptus.

2. Silvikultur HTC Hasil Hutan Bukan kayu (HHBK) 

jenis Kemiri, Mimba Kesambi, Saga hutan.

3. Silvikultur HTC kayu pertukangan jenis Khaya, 

Meranti, Mahoni.

4. Silvikultur HTC kayu pertukangan dan pulp jenis 

Cempaka, Manglid, Ficus variagata.

5. Silvikultur hutan tanaman monokultur (HTM) kayu 

pertukangan jenis Merbau, Sungkai, Eboni.

6. Biometrika hutan tanaman jenis Khaya. 

F. PENELITIAN YANG DILAKUKAN
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